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ABSTRAK 

Indra Geni. 2018. “Gambaran Kesiapan BelajarSiswaDan Implikasinya Dalam 

Layanan Bimbingan Dan Konseling (studi deskriptif siswa SMK N 10 

Padang)”. Skripsi Jurusan Bimbingan Dan Konseling Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya siswa yang kurang memiliki kesiapan 

dalam belajar. Kesiapan dalam belajar adalah semua kondisi individu yang 

membuatnya mampu dan bersedia untuk memberinya respon selama megikuti 

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Penelitian 

ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan kesiapan belajar siswa dilihat dari segifisik, 

mental dan emosional, (2) Mendeskripsikan kesiapan belajar siswa dilihat dari segi 

kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan, (3) Mendeskripsikan kesiapan belajar siswa 

dilihat dari segi pengetahuan, (4) impilikasinya dalam layanan bimbingan dan 

konseling. 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan 

medeskripsikan kesiapan belajar siswa di SMK N 10 Padang. Populasi dalam 

penelitian ini 375 siswa SMK Negeri Padang yang terdaftar pada tahun pembelajarn 

2017/2018 dan sampel sebanyak 79 siswa yang dipilih dengan stratified random 

sampling. Instrument yang digunakan angket. Data diolah dengan menggunakan 

teknik statistic persentase. 

Hasil penelitian ini menunjukkan secara umum bahwa kesiapan belajar siswa 

SMK N 10 Padang (1) Dari aspek kesiapan fisik, mental dan emosional cenderung 

berada pada kategori cukup siap. Cukup siap apabila siswa dalam belajar sudah 

memiliki kesiapan, namun belum sepenuhnya siap baik dari segifisik, mental, 

emosional. (2) Dari aspek kesiapan kebutuhan, motif dan tujuan cenderung berada 

pada kategori cukup siap. Cukup siap apabila siswa dalam belajar sudah memiliki 

kesiapan, namun belum sepenuhnya siap baik dari segifisik, mental, emosional, 

kebutuhan, motif dan tujuan. (3) Dari aspek Ilmu pengetahuan cenderung berada 

pada kategori cukup siap. Cukup siap apabila siswa dalam belajar sudah memiliki 

kesiapan, namun belum sepenuhnya siap baik dari segifisik, mental, emosional, 

kebutuhan, motif dantujuanataupunilmupengetahuandarisegikognitifnya. (4) Jika 

dilihat dari hasil penelitian, maka ada beberapa layanan yang di duga dapat diberikan 

untuk siswa berkaitan dengan permasalahan kesiapan fisik siswa dalam belajar 

antara lain dengan memberikan diantaranya layananin formasi, layanan penguasaan 

konten, layanan konseling individual dan layanan bimbingan kelompok. 

Kata kunci: Kesiapan Dalam Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan bagian yang penting dalam kehidupan anak manusia 

dan tidak dapat dipisahkan dalam proses berjalannya kehidupan. Di Indonesia 

pendidikan dijelaskan dalam undang-undang sistem pendidikan nasional No. 20 

tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagai berikut: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara  aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa dan negara 

 

Sesuai dengan definisi di atas, bahwa pendidikan itu hendaklah terencana 

dan sadar dengan tujuan untuk menwujudkan suatu kondisi yang memungkinkan 

peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya. Adapun hasil yang 

diharapkan dalam proses ini secara berurutan dinyatakan bahwa potensi spiritual 

keagamaanlah yang menjadi tujuan utama, kemudian pengendalian diri, 

kerpribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan sehari-hari. 

Berdasarkan tujuan tersebut, pemerintah Indonesia merancang jenjang 

pendidikan yang di mulai dari sekolah di usia dini, Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), sekolah Menengah Atas/Kejuruan (SMA/SMK) 

Sekolah Menengah Kejuruan (selanjutnya disebut SMK) merupakan salah satu 

bentuk sekolah menengah kejuruan yang diselenggarakan melalaui jalur 

pendidikan formal selama tiga tahun.   

Pada proses pembelajaran di SMK, peserta didik mengikuti program 

pendidikan dan pelatihan (diklat) dengan acuan kurikulum yang sesuai dengan 

tuntutan dunia kerja setempat dan daerah dimana lulusan diproyeksikan akan 
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bekerja. Dalam pelaksanaan pembelajaran, siswa dapat melaksanakannya di 

sekolah dan/ atau di dunia kerja. Proses pembelajaran di sekolah dimaksudkan 

untuk mengembangkan potensi akademis dan kepribadian siswa, menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi, sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan dunia 

kerja. 

Oleh karena itu, meskipun sekolah kejuruan memfokuskan pada keahlian 

masing-masing bidang yang harus dimiliki siswa sesuai dengan kejuruan yang 

diambilnya, namun disamping itu siswa juga harus memiliki kesiapan dalam 

belajar yang baik agar tercapainya keseimbangan antara praktik dengan teori yang 

dimiliki dan tercapainya hasil belajar yang baik 

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa salah satu yang menjadi kunci 

agar sukses dalam belajar adalah kesiapan diri baik secara fisik maupun mental 

untuk memulai pelajaran.Etika Nur Rohmati, (2016: 5) menyatakan bahwa 

kesiapan belajar merupakan hal penting yang perlu diperhatikan dalam proses 

belajar. Disamping itu, Dwi Wahyuni (2005:3) salah satu prinsip belajar yang 

sangat penting harus ada dalam suatu proses belajar dalam pembelajaran yaitu 

kesiapan belajar.  Hal ini berarti kesiapan belajar merupakan sikap siap yang 

dimiliki seseorang untuk menerima  situasi tertentu, dalam hal ini berkaitan dengan 

belajar.Hendra Budiaman dan Aam Hamdani (2017:49) menjelaskan bahwa 

kesiapan belajar siswa berkaitan erat dengan perolehan prestasi belajarnya, 

mecapai kemajuan studi dan akan mengsukseskan belajar di sekolahnya, oleh 

karena itu kesiapan belajar merupakan salah satu faktor yang penting agar 

tercapainya prestasi belajar di sekolah. 

Belajar merupakan proses perubahan dalam diri yang dialami oleh setiap 

individu sejak lahir agar dapat mempertahankan kehidupannya. Pengalaman-
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pengalaman yang dialami oleh masing-masing individu dapat dikatakan sebagai 

proses belajar, karena dari pengalaman tersebut mampu mengubah sikap atau 

kepribadian orang tersebut. Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku seseorang yang 

menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 

sebagai hasil dari pengalaman sendiri atas pengaruh interaksi terhadap lingkungan 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Proses keberhasilan dalam belajar tentunya 

dapat dilihat bagaimana kesiapan yang dilakukan oleh siswa. 

Menurut Slameto (2010:54) kesiapan adalah kesediaan untuk memberikan 

respon atau beraksi, dimana kesiapan itu perlu diperhatikan dalam proses belajar, 

karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan maka belajar akan lebih 

baik.  

Kesiapan belajar merupakan penentu prestasi seseorang dalam 

belajar.Slameto (2010:54)menjelaskan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan siswa dalam belajar, yaitu faktor intern dan faktor ekstren.Faktor 

intern merupakan faktor yang berasal dari dalam individu yang dibagi menjadi tiga, 

yaitu faktor jasmaniah (meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh), faktor 

psikologis (meliputi intelegensi, perhatian, minat bakat, motif, kematangan serta 

kesiapan) serta faktor kelelahan baik secara jamani maupun secara 

rohani.Sedangkan faktor ekstern merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa 

yang meliputi faktor keluarga, sekolah dan faktor masyarakat.Menurut Djamarah 

(2008:35) faktor kesiapan belajar, meliputi (1) kesiapan fisik misalnya tubuh tidak 

sakit (jauh dari gangguan lesu, mengantuk, dan sebagainya). (2) kesiapan psikis 

misalnya hasrat untuk belajar seperti konsentrasi. (3) kesiapan material seperti 

tercukupinya bahan pelajaran yang dibutuhkan, selanjutnya menurut Slameto 
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(2010: 113) ada beberapa yang mencakup kesiapan belajar siswa yaitu: (1) kondisi 

fisik, mental dan emosiaonal, (2) kebutuhan-kebutuhan, moitif dan tujuan (3) ilmu 

pengetahuan 

Menurut Dessy Mulyani (2013:28) siswa yang tidak memiliki kesiapan 

belajar cendrung mendapatkan prestasi belajar yang rendah.Sebaliknya siswa yang 

memiliki kesiapan belajar yang baik memiliki prestasi belajar yang baik pula. 

Sehingga dapat diketahui bahwa tinggi rendahnya hasil belajar dapat dilihat dari 

kesiapan belajar yang dimiliki selama proses pembelajaran, selain itu kesiapan 

belajar akan berdampak pada prestasi belajar siswa seperti yang dipaparkan dalam 

hasil penelitian Puji Listowati (2014) “Hubungan Lingkungan Sekolah dan 

Kesiapan Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VII”bahwa 

kesiapan belajar siswa sebesar 7,09 %, sejalan dengan penelitian Afrizal Putra 

Bujuri (2015) “Pengaruh Motivasi Belajar Dan KesiapanBelajar Terhadap Prestasi 

Belajar GeografiSMA Swadhipa” diketahui bahwa kesiapan belajar berkontribusi 

sebesar 33,2% terhadap prestasi belajar siswa, dalam hal ini kesiapan belajar sangat 

penting dalam proses belajar, sejalan dengan itu penelitian dari Anisa 

Widyaningtyas, Sukarmin, Yohanes Radiyono (2013) “Hubungan Kesiapan Belajar 

Dengan Hasil BelajarSiswa Di SMA” diketahui bahwa tingkat pencapaian kesiapan 

belajar siswa X SMA Negeri 1 Pati sebesar 75%. Dengan demikian kesiapan 

belajar siswa X SMA N 1 Pati cukup baik, tentunya hal ini akan berdampak pada 

hasil belajar siswa, Hal ini senada dengan pendapat Slameto (2010: 54-60) yang 

menyebutkan bahwa kesiapan belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hendra 

Budiman dan Aam hamdani (2017)“Hubungan Antara Kesiapan Belajar 

DenganPrestasi Belajar Siswa SMK” tentang  Kesiapan belajar siswa terkosentrasi 
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sangat baik sebesar 9 responden,  baik 10 responden cukup baik  25 responden,  

kurang baik sebanyak 15 responden, sangat rendah sebanyak 8 responden. 

Besarnya persentase perhatian adalah 80,78% motivasi sebesar 84,29% serta 

perkembangan kesiapan 74,63%,. Kesiapan belajar siswa berada pada kategoribaik 

dengan tingkat persentase 81,11% 

Selain itu, penelitian oleh Feria Amelia (2010:36) terungkap bahwa secara 

umum kesiapan belajar siswa berada pada kategori tinggi (T). temuan penelitian 

mengungkapkan bahwa 76,47% siswa memiliki tingkat kesiapan belajar dalam 

kategori tinggi, kemudian 16,18 % siswa berada pada kategori sangat tinggi (ST) 

dan terdapat 7,25 % siswa memiliki tingkat kesiapan belajar pada kategori rendah, 

selanjutnya tidak terdapat siswa yang berada pada kategori sangat rendah 

Selain itu, Temuan penelitian Dessy Mulyani (2013) “Hubungan Kesiapan 

Belajar Siswa Dengan Prestasi Belajar”mengungkapkan bahwa kesiapan belajar 

siswa yang dimiliki siswa dapat dikategorikan pada tingkat cukup baik dengan 

persentase kategori adalah 43,04%, namun juga ada siswa yang memiliki kesiapan 

belajar dalam kategorirendah dengan persentasi 30,38 % 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniati, Yohanes Bahari, Gusti 

Budjang (2015) “Hubungan Kesiapan Belajar dengan Hasil Belajar siswa di SMA” 

nilai tertinggi yang diperoleh adalah 68 dan nilai terendah adalah 32. Setelah 

diperoleh nilai dari masing-masing siswa, maka akan dilakukan pengelompokan 

perkategori dimana ada 3 orang siswa untuk kategori cukup dengan persentase 

9.67%, 28 orang siswa dengan kategori kurang yaitu dengan persentase 90.32%. 

Dilihat dari fenomena di sekolah SMK N 10 Padang,ketika proses belajar di 

dalam kelas sedang berlangsung ada siswa yang tidak siap dalam belajar, seperti 
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tidak membawa buku tulis, tidak membawa alat tulis, berpakaian tidak lengkap, 

dan mengantuk saat sedang belajar. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan dikelas XI TKN SMK N 

10 Padang, pada hari Selasa 1 Agustus 2017 pukul 7.20-8.20 WIB, terdapat 

beberapa siswa yang tidak membawa alat tulis seperti pena dan buku, ada siswa 

yang memakai sandal, pakaian tidak lengkap, mengantuk di kelas, dan ada siswa 

yang tidak membuat tugas dari guru. 

Pada observasi penulis lakukan pada hari  Senin 21 Agustus 2017 pada 

pukul 11.20-12.20 WIB dikelas X TKN diketahui bahwa adanya siswa yang tidak 

membawa buku pelajaran yang sesuai dengan jadwal pelajaran, adanya siswa yang 

mengantuk dan tidur di kelas saat proses pembelajaran, adanya siswa yang 

melamun dalam kelas, adanya siswa yang tidak membawa alat tulis seperti buku 

dan pena. 

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan dua orang wali kelas 

SMK N 10 Padang pada  hari senin tanggal 13 November 2017 diketahui 

permasalahan siswa yaitu, dalam proses belajar dikelas ada beberapa siswa yang 

tidak konsentrasi dalam belajar, tidak memperhatikan guru saat menerangkan 

pelajaran, siswa yang tidak membawa alat tulis ke sekolah dan membuat pekerjaan 

rumah di sekolah. 

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan 10 orang siswa pada 

hari sabtu 19 Agustus 2017 di sekolah SMK N 10 Padang  diketahui bahwa tujuh 

diantaranya tidak mempersiapkan diri untuk belajar, dua diantaranya hanya 

membawa pulpen dan buku, empat hanya membawa tugas namun tidak membawa 

pena dan buku, tidak membawa tugas dan tidur saat jam pelajaran berlangsung, 

namun mereka lebih tertarik atau lebih fokus untuk berpraktik di labor dan 
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bengkel, keadaan ini membuat mereka menjadi tidak paham ketika praktik 

dibengkel pada akhirnya mereka mendapatkan nilai yang tidak maksimal. 

Berdasarkan fenomena diatas, dapat diketahui bahwa ada siswa yang 

memiliki kesiapan belajar kurang baik, baik yang berasal dari dalam diri maupun 

dari luar diri siswa, seperti siap secara fisik, siap secara mental dan siap secara 

emosional. Siap fisik berarti memiliki fisik yang sehat dan tidak memiliki 

gangguan secara fisik, dan jika ini tidak diperhatikan maka dapat berakibat buruk 

pada diri siswa maupun sekolah, karena nantinya siswa tidak mendapatkan apa-apa 

dan sekolah nantinya hanya akan melahirkan tamatan-tamatan yang tidak 

berkompeten di bidangnya. 

Oleh karena itu, sebelum masalah besar terjadi, hendaknya diketahui terlebih 

dahulu gamabaran gambaran secara keseluruhan tentang kesiapan dalam belajar 

siswa agar nantinya bisa dibantu melalui pelayanan bimbingan dan konseling. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis merasa perlu untuk melakukan 

penelitian tentang “GAMBARAN KESIAPAN  BELAJARSISWA DAN 

IMPLIKASINYA DALAM LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, identifikasi masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Adanya siswa yang tidak membawa buku dalam belajar dikelas 

2. Adanya siswa  yang lesu dalam belajar dikelas 

3. Adanya siswa yang tidak konsentrasi dalam belajar di kelas 

4. Adanya siswa yang melamun dalam belajar di kelas 

5. Adanya siswa yang keluar masuk saat jam pelajarn dikelas 

6. Adanya siswa yang tidak membawa alat tulis dalam belajar di kelas 
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7. Adanya siswa yang tidak membawa tugas dalam belajar di kelas 

8. Adanya siswa yang terlambat masuk ke kelas  

9. Adanya siswa yang tidur saat jam pelajaran di kelas 

10. Adanya siswa yang membuat PR di jam pelajaran 

11. Adanya siswa yang tidak memakai pakaian lengkap 

12. Adanya siswa yang tidak tidak mengerti dengan pelajaran 

13. Adanya siswa yang tidak suka membaca buku pelajaran 

14. Adanya siswa yang tidak suka berdiskusi di kelas 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti 

menetapkan batasan-batasan masalah yaitu: 

1. Mendeskripsikan  kesiapan belajar siswa dilihat dari segi fisik, mental dan 

emosional  

2. Mendeskripsikan  kesiapan belajar siswa  dilihat dari segi kebutuhan-

kebutuhan, motif dan tujuan 

3. Mendeskripsikan kesiapan belajar siswa dilihat dari segi ilmu pengetahuan 

(kognitif). 

4. Mendeskripsikan Implikasinya dalam layanan BK 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana  kesiapan belajar siswa dilihat dari segi fisik, mental dan 

emosional? 

2. Bagaimana  kesiapan belajar siswa  dilihat dari segi kebutuhan-kebutuhan, 

motif dan tujuan? 
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3. Bagaimana  kesiapan belajar siswa dilihat dari segi ilmu pengetahuan 

(kognitif)? 

4. Implikasinya dalam layanan bimbingan dan konseling 

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah diatas, maka pertanyaan 

yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana  kesiapan belajar siswa dilihat dari segi fisik, mental dan 

emosional? 

2. Bagaimana  kesiapan belajar siswa  dilihat dari segi kebutuhan-kebutuhan, 

motif dan tujuan? 

3. Bagaimana kesiapan belajar siswa dilihat dari segi ilmu pengetahuan 

(kognitif)? 

4. Implikasinya dalam layanan bimbingan dan konseling? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut berikut: 

1. Mendeskripsikan  kesiapan belajar siswa dilihat dari segi fisik, mental dan 

emosional  

2. Mendeskripsikan  kesiapan belajar siswa  dilihat dari segi kebutuhan-

kebutuhan, motif dan tujuan 

3. Mendeskripsikan kesiapan belajar siswa dilihat dari segi ilmu pengetahuan 

(kognitif) 

4. Implikasinya dalam layanan bimbingan dan konseling 
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G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara 

praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan kajian 

ilmu bimbingan dan konseling karena menyangkut permasalahan berkaitan 

dengan kesiapan belajar siswa  

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan kajian bagi peneliti selanjutnya yang 

menaruh perhatian yang sama mengenai kesiapan belajar siswa 

2. Manfaat praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada pihak 

sekolah  berkaitan dengan kesiapan belajar siswa 

b. Bagi mahasiswa, diharapkan mendapatkan informasi mengenai kesiapan 

belajar mahasiswa sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

memiliki kesiapan belajar yang lebih baik. 

H. Definisi Operasional 

Kesiapan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini ada tiga yaitu: 

1. Kesiapan belajar dari segi fisik, mental dan emosional dalam belajar, segi fisik 

yang dimaksud minsalnya pendengaran, penglihatan dan kesehatan tubuh. 

Kondisi mental menyangkut kepercayaan pada diri sendiri, penyesuaian diri dan 

kondisi emosional maksudnya berkaitan dengan perasaan, dan pengendalian 

emosi siswa dalam belajar. 

2. Kesiapan belajar dari segi kebutuhan,motif dan tujuan dalam belajar, kebutuhan 

misalnya buku pelajaran, catatan pelajaran, perlengkapan sekolah, kesiapan 

motif tujuan maksudnya memiliki motif atau alasan yang benar dan sungguh 
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dalam belajar dan memiliki tujuan yang baik ingin mencapai cita-cita yang akan 

dicapai. 

3. Kesiapan belajar dari segi ilmu pengetahuan, kesiapan ilmu pengetahuan yang 

dimaksud disini yaitu mengarah pada kesiapan kognitifnya seperti memiliki 

kesiapan dalam berwawasan luas, memiliki semangat untuk membaca, mencari 

tau tentang suatu hal berkaitan dengan pelajaran dan memiliki kemampuan 

dalam bidang yang di jalani  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil ananlisis data yang telah dibahas pada bab terdahulu tentang 

gambaran kesiapan belajar siswa siswa SMK N 10 Padang, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Kesiapan belajar siswa SMK N 10 Padang dari aspek kesiapan fisik, mental dan 

emosional cenderung berada pada kategori cukup siap. Dimana siswa dikatakan 

cukup siap apabila dalam siswa dalam belajar sudah memiliki kesiapan, namun belum 

sepenuhnya siap baik dari segi fisik, mental, emosional  

2. Kesiapan belajar siswa SMK N 10 Padang dari aspek kesiapan kebutuhan, motif dan 

tujuan cenderung berada pada kategori cukup siap. Dimana  siswa dikatakan cukup 

siap apabila dalam siswa dalam belajar sudah memiliki kesiapan, namun belum 

sepenuhnya siap baik dari segi fisik, mental, emosional, kebutuhan, motif dan tujuan  

3. Kesiapan belajar siswa SMK N 10 Padang dari aspek Ilmu pengetahuan cenderung 

berada pada kategori cukup siap.Dimana  siswa dikatakan cukup siap apabila dalam 

siswa dalam belajar sudah memiliki kesiapan, namun belum sepenuhnya siap baik 

dari segi fisik, mental, emosional, kebutuhan, motif dan tujuan ataupun ilmu 

pengetahuan dari segi kognitifnya.  

4. Jika dilihat dari hasil penelitian, maka ada beberapa layanan yang di duga dapat 

diberikan untuk siswa berkaitan dengan permasalahan kesiapan fisik siswa dalam 

belajar antara lain dengan memberikan: 

a. Layanan informasi 

Dimana layanan informasi ini diberikan di kelas pada siswa, informasi-

informasi yang disampaikan tentunya berkaitan dengan kesiapan fisik siswa dalam 
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belajar, berpedoman  pada angket yang sudah disebarkan maka, materi-materi 

yang dpat diberikan dapat seperti pentingnya menjaga kesehatan tubuh, siap 

belajar dengan fisik yang sehat, pentinnya menjaga pola makan dan istirahat untuk 

tubuh. 

b. Layanan penguasaan konten  

Berkaitan dengan layanan penguasaan konten,  dilihat dari hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa kesiapan belajar siswa cendrung berada pada kategori 

cukup siap dan kondisi ini perlu di perbaiki engan salah satunya memberikan 

layanan penguasaan konten berkaitan dengan materi-materi yang sekiranya bisa 

meningkatkan kesiapan belajar siswa. Materi yang diberikan dapat seperti kiat-

kiat menjaga kesehatan fisik, merancang kegiatan untuk meningkatkan kesehatan 

mental, kiat-kiat membaca cepat, membuat catatan kreatif dalam belajar dan lain-

lain. 

c. Layanan konseling individual 

Dalam layanan kenseling individual, tentunya diberikan pada siswa dan akan 

membahas permasalahan yang sesuai dengan yang di alami siswa, baik siswa yang 

datang secara suka rela, ataupun siswa yang dipanggil, dan tentunya bantuan yang 

diberikan disesuaikan dengan apa yang dibutuhkan siswa berkaitan dengan 

permasalahanya terutama berkaitan dengan kesiapannya dalam belajar. 

d. Layanan bimbingan kelompok 

Layanan bimbingan kelompok dapat diberikan tentunya berkaitan dengan 

informasi-informasi yang sekiranya dapat dibahas dan dimencari solusi untuk bisa  

menjadi pribadi yang sangat siap dalam belajar. 
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B. Saran  

Adanyagambaran kesiapan belajar siswa SMK N 10 Padang dan diketahui bagaimana 

gambaran kesiapa belajar siswa, maka dapat dijadikan pedoman dalam dan pegangan 

untuk pihak-pihak terkait untuk meningkatkan kesiapan belajar siswa. Berikut beberapa 

saran untuk meningkatkan kesiapan belajar siswa: 

1. Bagi siswa yang memiliki kesiapan belajar yang sangat siap hendaknya dipertahankan 

dan bagi siswsa masih berada pada kategori cukup dan kurang siap, maka hendaknya 

ditingkatkan dengan cara mengubah kebiasan- kebiasaan yang akan mempengaruhi 

kesiapan dalam belajar dan menjalankan ketentuan-ketentuan yang sudah di jabarkan 

dengan itu hendaknya dapat menjadi siswa yang sangat siap dalam belajar, perlu 

memahami betul manfaat dari kesiapan yang dimiliki dalam belajar, dampaknya bagi 

diri sendiri jika tidak siap, dan memiliki kesadaran akan pentingnya menjadi pribadi 

yang sangat siap dalam belajar.  

2. Bagi guru- guru yang menjadi tenaga pendidik di sekolah, paham dan jeli terhadap 

siswa yang masih cukup siap, kurang siap dan tidak siap dalam belajar, 

memperhatikan betul pengolahan kelas sehingga dapat menjangkau sebisa mungkin 

semua anak di dalam kelas, dan dapat membantu dalam merancang berbagai metode 

pembelajaran dengan memberikan latihan-latihan atau tugas-tugas yang sekiranya itu 

berhubungan dan dapat meningkatkan kesiapan belajar  kepada siswa sehingga dapat 

meningkatkan kesiapan belajar siswa. 

3. Bagi guru BK yang bertugas di sekolah yang sebagai guru pembimbing dan 

penanggung jawab yang akan memberikan pelayanan bimbingan dan konseling pada 

siswa asuhnya di sekolah, hendaknyabenar-benar memperhatikan keadaan siswa asuh 

dan memantau kondisi kesiapan siswa apakah sudah memiliki sudah benar-benar 

sangat siap siswa dalam belajar dari segi manapun baik fisik, mental, emosional, 
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kebutuhan, motif, tujuan ataupun dari segi ilmu pengetahuannya, jika guru Bimbingan 

dan konseling tahu akan kendala siswa, akan lebih baik guru BK bisa dengan cepat 

membelikan pelayanan yang sekiranya sesuai untuk fenomena yang terjadi, misalnya 

siswa saat ini cenderung tidak terlalu memperhatikan kesiapan fisiknya dalam belajar, 

nah, guru Bk hendaknya Peka dengan fenomena yang terjadi dan dapat memberikan 

pelayanan pada siswa asuh seperti memberikan layanan informasi berkaitan dengan 

menjaga kesehatan fisik agar siap dalam belajar. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga hendaknya berguna bagi guru BK untuk 

melaksanakan layanan informasi, layanan penguasaan konten, bimbingan kelompok, 

dan konseling individual yang diduga berguna bagi siswa untuk meningkatkan 

kesiapan siswa dalam belajar  
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